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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan passing bawah melalui metode game 3 on 3
dan permainan bola pantul. Metode yang digunakan ada-
lah eksperimen dengan desain randomized control group
pretest-posttest design dengan sampel sejumlah 45 siswa
ekstrakurikuler yang di bagi menjadi 3 kelompok,15 orang
diberi treatment game 3 on 3, 15 diberi treatment per-
mainan bola pantul dan 15 kelompok kontrol. Tes yang
digunakan adalah brumbach forearm pass wall volley test.
Teknik analisis data menggunakan t-test. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan kemampuan passing bawah
melalui metode game 3 on 3 sebesar 39,72% dan melalui
metode permainan bola pantul sebesar 64,29% dan kelas
kontrol sebesar 19.72%. Perbedaan peningkatan kemamp-
uan passing bawah melalui metode permainan bola pantul
lebih besar dibandingkan melaui metode game 3 on 3, dan
kelompok kontrol dengan signifikansi 0,000. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan
kemampuan pasing bawah bola voli lebih efektif dengan
permainan bola pantul.

Kata Kunci: passing bawah, bola voli, game 3 on 3, per-
mainan bola pantul.

ABSTRACT This study aims to develop lower passing
skills through the method of game 3 on 3 and reflected ball
games. The method of this study was a randomized control
group pretest-posttest design with a sample of 51 extracur-
ricular students divided into 3 groups, for the experimen-
tal group and the control group. The test used is a modi-
fied brumbach forearm pass wall volley test. Data analysis
techniques using t-test. The results showed an increase in
lower passing skills through the game 3 on 3 method of
39.72% and through the method of bouncing ball game of
64.29% and the control class of 19.72%. The difference in
increasing the lower passing ability through the bounce
ball method is greater than that of the game 3 on 3 method,
with a significance of 0,000. The conclusion of this study is
that to improve the ability to pass down volleyball more
effectively with bouncing ball games.

Keywords: passing, volleyball 3 on 3, bouncing ball games.

PENDAHULUAN

Bola voli merupakan permainan yang
dimainkan oleh dua tim, yang masing-ma-
sing tim berjumlah 6 pemain. Setiap pemain
memiliki keterampilan khusus yakni sebagai

pemukul, pengumpan dan libero. Permainan
bola voli dimainkan satu bola yang dipantul-
kan dari satu pemain ke pemain lain dengan
cara passing yang diakhiri dengan pukulan
smash pada tim lawan, dan untuk tim dipi-
sahkan oleh ketinggian tertentu. Walaupun
smash seringkali menjadi hal penting dalam
bola voli karena dapat mematikan lawan dan
meraih poin, namun tanpa pasing yang baik
tentu smash juga sulit tercipta dalam sebuah
permainan bola voli.

Diantara teknik dasar yang ada, pasing
bawah merupakan teknik pada permainan bola
voli yang paling penting. Pasing bawah digu-
nakan sebagai langkah awal untuk menyusun
pola serangan kepada regu lawan (Indrianya-
ni, 2011). Pasing bawah dilakukan dengan cara
memukul bola dengan perkenaan pada lengan
bagian bawah, dengan tahap gerakan dimulai
dari posisi tubuh yang sedikit diturunkan, lu-
tut agak ditekuk, dan posisi kedua tangan dira-
patkan.Pada saat memukul bola, tenaga yang
dikeluarkan dapat disesuaikan dengan kebu-
tuhan (Indrianyani, 2011; Hartono, 2016).

Berdasarkan hasil observasi peneliti di
SMP Negeri 1 Mranggen, hampir seluruh pe-
serta ekstrakurikuler teknik dasar bola voli
khususnya teknik dasar passing bawah masih
kurang. Perlu metode latihan yang menarik,
menyenangkan dan berfariatif. Salah satu me-
tode latihan yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan pasing bawah bola voli yaitu per-
mainan bola pantul (Hartono, 2016). Bermain
bola pantul merupakan bentuk latihan yang
mudah dilakukan karena siswa akan memi-
liki banyak waktu untuk melakukan gerakan
mengambil bola yang memantul ke lantai.
Bola yang memantul akan memberikan bany-
ak waktu kepada siswa untuk mempersiapkan
gerakan atau teknik selanjutnya.
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Selain bola pantul, ada metode latihan
lain yaitu game 3 on 3 yang ternyata juga efek-
tif untuk meningkatkan keterampilan passing
bawah (Indrianyani, 2011; Yulingga Nan-
da Hanief, Hendra Mashuri, 2018). Menurut
Indrianyani (2011) game 3 on 3 memiliki in-
sentisitas pasing yang tinggi khususnya dalam
gerak pasing bawah, karena game ini berupa
kompetisi dan menggunakan satu teknik saja,
yaitu teknik dasar pasing bawah saja, meny-
erang maupun bertahan serta mencari poin
hanya diperbolehkan menggunakan pasing
bawah. Dari kedua jenis permianan yang telah
diuji oleh peneliti terdahulu tersebut, manakah
latihan yang lebih efektif atau lebih baik dalam
meningkatkan kemampuan pasing bawah bola
voli.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian true experiment, dengan randomized
control group pretest-posttest design (Ali Mak-
sum, 2012). Sampel berjumlah 45 orang maha-
siswa olahraga PGRI yang dibagi kedalam tiga
kelompok. 15 orang untuk kelompok dengan
perlakuan permainan bola pantul, 15 orang
untuk kelompok dengan permainan 3 on 3,
dan 15 orang kelompok kontrol dengan per-
lakuan latihan seperti biasanya di ekstrakuri-
kuler. Instrument tes menggunakan brumbach
forearms pass wall-volley test (Ricard 1980). Hasil
dianalisis dengan ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang kemampuan
passing bawah peserta ekstrakulikuler bola
voli putra di SMP N 1 Mranggen tahun 2019
kelompok eksperimen 1 dengan perlakuan
menggunakan model permainan bola voli
game 3 on 3, kelompok eksperimen 2 dengan

perlakuan permainan bola pantul dan kelom-
pok kontrol dengan latihan dari pelatih setem-
pat.

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bah-
wa kelompok eksperimen 1 yang diberkan lati-
han model permainan bola voli game 3 on 3 dan
kelompok eksperimen 2 yang diberikan latihan
permainan bola pantul terhadap kemaampuan
dasar passing bawah lebih tinggi daripada ke-
lompok kontrol sebagai pembandingnya dan
hasil rata-rata kelompok eksperimen 2 dengan
permainan bola pantul tertinggi.

Kemampuan Dasar Passing Bawah
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Kelompok 1 {Game 3 on 3) Kelompok 2 (Bola Pantul} Kelompok Kontrol

Gambar 1. Grafik Pretest dan Posttest kemam-
puan dasar passing bawah

Uji ANOVA (Analysis of Varian) digu-
nakan untuk menguji perbedaan mean (rata-ra-
ta) data lebih dari dua kelompok. Uji ANOVA
untuk mengetahui perbedaan mean (rata-rata)
antara kelompok Game 3 on 3, Bola pantul dan
kontrol diperoleh nilai Sig.(0,000) < a (0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada per-
bedaan signifikan antara kelompok Game 3 on
3, kelompok Bola Pantul dan kelompok kont-
rol terhadap kemampuan dasar passing bawah
pada peserta ekstrakulikuler bola voli putra di
SMPN 1 Mranggen tahun 2019.

Uji perbedaan data hasil pretest kelom-
pok eksperimen 1 (Game 3 On 3) dan eksperi-
men 2 (Bola Pantul) dimaksudkan untuk men-

Tabel 1. Skor Hasil Pretest Kemampuan Dasar Passing Bawah

Kelompok N Mean Minimum Maximum Varian Std.Deviasi
Game3On3 15 907 5 13 6,352 2,520
Bola Pantul 15 1047 6 15 7,552 2,748
Kontrol 15 807 5 10 2,067 1,438
Tabel 2. Skor hasil posttest Kemampuan Dasar Passing Bawah
Kelompok N Mean Minimum Maximum Varian Std.Deviasi
Game3On3 15 1820 12 33 27,600 5,254
Bola Pantul 15 25,27 19 31 23,352 4,832
Kontrol 15 12,60 8 19 12,543 3,542
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Tabel 3. Uji Perbedaan Hasil Pretest kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2

N Rata-rata t_ t

Kelompok pitung b Oig.(2-tailed) Keterangan

Eksperimen 1 (Game3On3) 15 9,07
15 10,47

Tidak berbeda
signifikan

. -1,454 1,753 0,157
Eksperimen 2 (Bola Pantul)

Tabel 4. Uji Perbedaan Hasil Posttest kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2

N Rata-rata t t

hitung tabel

Kelompok Sig.(2-tailed) Keterangan

Eksperimen 1 (Game3On3) 15 18,2000 Berbeda

-3,834 1,753 0,001

Eksperimen 2 (Bola Pantul) 15 25,2667

signifikan

getahui apakah sebelum diberikan perlakuan
latihan menggunakan model permainan bola
voli Game 3 on 3 dan permainan bola pantul
memiliki hasil kemampuan dasar passing ba-
wah yang sama atau tidak. Hasil dari uji perbe-
daan data pretest pada kelompok eksperimen 1
(Game 3 on 3) dan eksperimen 2 (Bola Pantul).

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai
[t | = 1-1,454| <t =1,753 dan nilai Sig.
(2- talfed) =0,157>a=5%, yang berarti bahwa
tldak ada perbedaan data hasil pretest kelom-
pok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen
2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pada taraf signifikansi 5%, pretest sebelum di-
berikan latihan menggunakan model permai-
nan Game 3 on 3 pada kelompok eksperimen
1 dan sebelum diberikan permainan bola pan-
tul pada kelompok eksperimen 2 terhadap ke-
mampuan dasar passing bawah adalah sama
atau tidak ada perbedaan.

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai
[t | =1-3,834| >t =1,753 dan nilai Sig.

(2- talfed) =0,001<a=5%, yang berarti bahwa ada
perbedaan data hasil posttest kelompok ekspe-
rimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada taraf
signifikansi 5%, posttest setelah diberikan lati-
han menggunakan model permainan Game 3
on 3 pada kelompok eksperimen 1 dan sebelum
diberikan permainan bola pantul pada kelom-
pok eksperimen 2 terhadap kemampuan dasar
passing bawah adalah berbeda.

Penelitian ini ingin melihat latihan mana
yang paling efektif untuk meningkatkan ke-
mampuan pasing bawah bola voli. Dari hasil
penelitian di atas ternyata permainan bola
pantul lebih efektif dari pada game 3on3 atau
model latihan standar yang biasa dilakukan.
Berdasarkan karakteristik permainan bermain
bola pantul dapat diidentifikasi kelebihannya
yaitu ; 1) lebih mudah dilakukan oleh anak
yang belum terampil karena bola ditunggu

sampai memantul dahulu sebelum dipassing,
2) pada saat bola memantul anak memiliki ba-
nyak waktu untuk mempersiapkan gerakan
passing dengan baik, 3) bola akan lebih mudah
dikendalikan karena kecepatan bola semakin
pelan ketika memantul ke lantai. Latihan bola
pantul sudah banyak diterapkan baik untuk
siswa maupun di ekstrakulrikuler.

Hartono (2016) menyebutkan bahwa
permainan bola pantul sangat efektif untuk
siswa usia dini (Hapsari, 2014), apalagi siswa
perempuan yang seringkali takut dengan bola
voli yang menurut mereka cukup keras. Per-
mainan bola pantul lebih bagus diterapkan ter-
hadap siswa pemula, karena siswa menunggu
bola memantul terlebih dahulu, jadi siswa da-
pat memperkirakan posisi tubuh untuk berada
dibawah bola (Rithaudin & Hartati, 2016).

Metode game 3 on 3 bukan tidak bagus
untuk latihan pasing bawah, akan tetapi ku-
rang cocok bila di terapkan terhadap siswa
pemula, karena bola langsung dipasing tanpa
menyentuh tanah terlebih dahulu. Game 3 on
3 baik untuk melatih efektifitas pasing siswa
tingkat lanjut atau bukan pemula dibola voli
(Indrianyani, 2011). Secara umum guru atau
pelatih memang dituntut untuk lebih kreatif
dalam memodifikasi bentuk-bentuk latihan.

SIMPULAN

Penelitian perbedaan pengaruh antara
permainan bola pantul, game 3 on 3menunjuk-
kan bahwa permainan bola pantul paling lebih
efektif untuk meningkatkan kemampuan pa-
sing bawah bola voli.
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